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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar komando terhadap hasil belajar
passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi 2018, dilatarbelakangi oleh
pentingnya penyerapan ilmu oleh siswa sehingga penulis memiliki sebuah gagasan bahwa pembelajaran gaya
komando memiliki banyak kelebihan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif Pre-
Experimental Designs One Group Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa siswi kelas
VIl SMPN 6 Kota Sukabumi yang berjumlah 270 orang. Sedangkan yang menjadi Sampel penelitian adalah
siswa kelas VIII A yang berjumlah 39 orang, dengan teknik Cluster sampling (area sampling). Instrument yang
digunakan dalam penilitian ini berupa rubrik penilaian yang tertera pada RPP penjasorkes di SMPN 6 Kota
Sukabumi. Berdsarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil rata-rata pretest adalah 71,34 dengan standar deviasi
5,17. sedangkan hasil posttest menunjukian nilai rata-rata 78,24 dengan standar deviasi 4,83. Kemudian dari
hasil perhitungan uji-t diperoleh hasil thiwng (10,06) > tepe (1,69). Maka dari itu Ha diterima,sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya mengajar komando terhadap hasil belajar passing kaki
bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi.

Kata Kunci: gaya mengajar komando, passing kaki bagian dalam

Abstrack: The purpose of this research is to know the influence of the teaching style of command to the learning
result of the inner foot passing in the futsal game at SMPN 6 Sukabumi 2018, motivated by the importance of
absorption knowledge by the students so that the writer has an idea that learning command style has many
advantages. This research uses Quantitative Pre-Experimental Designs One Pretest-Posttest Group research
method. The population in this study were students of grade VIII SMPN 6 Sukabumi City which amounted to 270
people. Whereas the sample of the research is a student of class VIII A which amounted to 39 people, with
Cluster sampling technique (sampling area). Instrument used in this research in the form of assessment rubric
shown in RPP physical education SMPN 6 Sukabumi City. Based on the calculation result, the result of pretest
average is 71,34 with standard deviation 5,17. whereas posttest result show the mean value 78,24 with standard
deviation 4,83. Then from the results of t-test calculation obtained tcount (10.06)> ttable (1.69). Therefore Ha
is accepted, so it can be concluded that there is a significant influence of the command teaching style on the
inner foot passage learning in futsal game at SMPN 6 Kota Sukabumi.

Keyword: Teaching Style Command, Passing The Part In

PENDAHULUAN

Olahraga futsal termasuk juga atau merupakan olahraga yang paling di gemari kalangan
masyarakat, olahraga futsal pada saat ini perkembangannya sangat pesat terbukti di
perkampungan sudah mulai banyak lapangan tempat penyewaan gor atau lapangan futsal.
Terlebih di perkotaan yang lebih awal berkembang dan sudah banyak lapangan futsal yang
kita temui dari yang biasa dan bahkan ada yang ukuran sesuai dengan federasi futsal dunia
selain itu juga futsal sudah di jadikan sabagai mata pelajaran di satuan pendidikan seperti
SD, SMP, dan SMA karena futsal sendiri tidak memerlukan lapangan yang luas seperti
halnya sepak bola yang harus mempunyai lapangan yang cukup besar, jadi sebagian guru di
sekolah banyak yang mengganti materi sepak bola menjadi futsal karena lebih efektif dan
juga lebih efisien.

Dalam pembelajaran di sekolah (Sekolah Menengah Pertama Negeri 6), SMPN 6
terdapat mata pelajaran olahraga dan dalam mata pelajaran olahraga terdapat pembelajaran
seperti futsal, bola basket, senam, serta bola voli dan lain - lain. Permainan bola futsal adalah
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suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 10
orang pemain akan tetapi yang berada di dalam lapangan hanya lima orang, dari lima orang
tersebut terdapat posisi masing masing pemain. pertama ada penjaga gawang, kedua libero,
ketiga dan keempat sama yaitu plank kanan dan Kiri, yang terakhir atau yang kelima pivot.
Tujuan permainan futsal yaitu mencetak skor sebanyak banyaknya dengan waktu yang sudah
di tentukan 2 x 20 menit . Dan cara permainan bola futsal ini yaitu dengan cara menendang
bola dan tidak boleh menggunakan tangan, bila terkena tangan maka akan terjadi handsball.
Untuk bisa mencetak skor atau goal kita perlu melakukan kejasama tim yang baik dan skill
yang bagus karna bila kita sudah bekerja sama dan skill yang bagus maka kita bisa meraih
kemenangan di setiap pertandingan. Tujuan pendidikan dan kesehatan di sekolah baik di
tingkat SD, SMP, dan SMA antara lain untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kognitif
siswa. Namun dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di perlukan guru yang
memiliki kompetensi di bidangnya, dan juga siswa di harapkan aktif dalam proses belajar —
mengajar berlangsung siswa dan guru yang aktif akan menciptakan suasana belajar yang baik
sehingga siswa bergairah, bersemangat, dan mudah mengerti apa yang telah di ajarkan.
Peningkatan mata pelajaran bola futsal siswa di sekolah salah satunya bergantung pada gaya
guru dalam menyampaikan materi yang tertera pada kurikulum.

Memilih gaya mengajar yang sesuai dan serasi untuk mencapai tujuan pengajaran
merupakan hal yang tidak mudah dilakukan. Ada kalanya alternatif yang sudah dianggap
paling tepat pada suatu saat justru menyebabkan kurang berkembangnya siswa dalam belajar,
untuk mencapai tujuan pegajaran, guru berusaha mengembangkan gaya mengajar yang
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMPN 6 Kota Sukabumi, peneliti
menemukan permasalahan yang ada dalam pembelajaran permainan futsal, Dalam
pembelajaran mata pelajaran penjas, materi permainan futsal banyak siswa di SMPN 6 Kota
Sukabumi dalam melakukan teknik passing bola masih terlihat kurang baik, hal ini di duga
karena keseriusan siswa dalam melakukan pembelajaran sehingga permasalahan yang mucul
ketika passing bola terlihat dari perkenaan bola pada kaki yang kurang benar dan pemahaman
tentang langkah — langkah passing bola siswa masih kurang menguasai, sehingga menjadi
pemasalahan yang serius. Permasalahan ini menjadi hambatan bagi siswa sehingga dalam
pembelajaran futsal kurang efektif. Sehingga dalam pembelajaran kurang memudahkan siswa
dalam pembelajaran khususnya penjas sering menjadi kendala bagi guru, sering terjadi
kondisi pembelajaran yang kurang efektif seperti kurangnya keseriusan dalam melakukan
pembelajaran dan siswa sering terlibat banyak bergurau dalam melaksanakan pembelajaran.

Upaya untuk meningkatkan passing bola untuk siswa dalam pembelajaran futsal,
peneliti memililih metode gaya mengajar komando sebagai salah satu solusi dalam
permasalahan yang terjadi di SMPN 6 Kota Sukabumi. Metode gaya komando adalah sebuah
cara mengajar melalui pendekatan yang paling bergantung pada guru. Tujuanya adalah
penampilan yang cermat. Artinya guru menyiapkan semua aspek pengajaran dan guru
sepenuhnya bertanggung jawab dan berperan penting terhadap pengajaran. Melalui gaya
mengajar komando di harapkan menjadi solusi dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat
meningkatkan passing bola menggunakan kaki bagian dalam lebih memudahkan dan juga
meningkatkan keseriusan siswa sehingga hasil yang di harapkan tercapai. Untuk itu sangatlah
penting memilih metode atau gaya mengajar dalam proses pembelajaran khususnya
pendidikan jasmani.

Hal ini menjadi motivasi dan keingintahuan penulis untuk meneliti lebih jauh
bagaimana meningkatkan passing bola menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
futsal dengan penerapan gaya mengajar komando di kalangan peserta didik di SMPN 6 Kota
Sukabumi. Hal ini di lihat oleh peneliti saat para siswa belajar di lapangan SMPN 6 Kota
Sukabumi pada saat pembelajaran berlangsung pada pukul 10.00 WIB, tanggal 28 desember
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2017. Berdasarkan uraian yang telah di paparkan maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Gaya Mengajar Komando terhadap Hasil Belajar Passing
Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan Futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi 2018”.

TINJAUAN PUSTAKA
Sejarah Futsal

Menurut Andi Irawan (2009: 1), Futsal pertama kali di mainkan di Uruguay tepatnya
berada di kota Montevideo pada tahun 1930, dengan versi five to five yang di cetuskan oleh
Juan Carlos Ceriani. Istilah “Futsal” adalah singkatan dari bahasa Portugis “futebol de salao”,
bahasa Pracis “futbol salon” bahasa panyol “futbol sala” yang diterjemahkan secara harfiah
berarti “sepak bola dalam ruangan”.

Permainan ini sering juga di sebut “lima satu sisi” sesaat setelah Ceriani memutukan
idenya, futsal mendapat perhatian gencar di seluruh Amerika Serikat, terutama di Brazil.
Keterampilan yang dikembangkan dalam permainan futsal ini dapat di lihat dari beberapa
pemain Brazil yang terkenal di dunia antara lain : Pele, Zico, Ronaldinho. Pada saat itu Brazil
menjadi pusat perhatian dunia tentang permainan sepak bola dalam ruangan yang banyak
menghasilkan pemain besar di kancah sepak bola dunia. FIFA (Federation International
Futball Asociation), telah mengadakan lima kejuaraan dunia pertama kali di adakan di
Belanda pada tahun 1989 yang di menangkan Brazil, kemudian pada tahun 1992 di gelar di
Hongkong, tahun 1996 di Spanyol yang lagi - lagi di tunggangi Brazil. Sedangkan pada
tahun 2000 di selenggarakan di Guatemala dan tahun 2004 di Chinese Taipei yang menjadi
kampiun adalah negara raksasa futsal di eropa yakni Spanyol.

Menurut Justinus Lhaksana (2012: 5), Futsal (futbol dalam bahasa Spanyol berarti
sepak bola dalam ruangan) merupakan permainan sepak bola yang di lakukan di dalam
ruangan, permainan ini sendiri dilakukan oleh lima pemain setiap tim berbeda dengan sepak
bola konvensional yang pemainnya berjumlah sebelas orang setiap tim. ukuran bola dan
ukuran lapangan nya lebih kecil di bandingkan ukuran yang di gunakan dalam sepak bola
lapangan rumput. Aturan permainan dalam olahraga futsal di buat sedemikian ketat oleh
FIFA agar permainan ini berjalan fair play dan juga sekaligus untuk menghindari cedera yang
dapat terjadi.

Menurut Sucipto (2015: 6), perkembangan futsal Indonesia sangat lambat, jika di
bandingkan negara Amerika Selatan, Eropa, dan Asia, termasuk jika di bandingkan dengan
negra — negara Asia Tenggara, seperti Malaysia atau Thailand. Meski putra Indonesia Wandy
Bantangtaris (ALM) telah duduk di komite futsal FIFA sejak 1997, namun futsal baru
berkembang di Indonesia pada tahun 2005an, hal ini di sebabkan karena ketidakmampuan
melihat peluang para pengurus PSSI (Persatuan Seluruh Sepak Bola Indonesia) dan
pengusaha terhadap permainan futsal. Permainan futsal masuk ke Indonesia sebernanya sejak
tahun 1998 — 1999, baru pada tahun 2000an, futsal mulai dikenal kalangan masayarakat
Indonesia. Pada saat itulah futsal mulai berkembang dengan maraknya sekolah futsal di
Indonesia. Lalu pada tahun 2000 AFC, meminta Indonesia untuk mengelar kejuaraan piala
Asia.

Pengertian Futsal

Futsal adalah permainan olahraga yang paling banyak disukai oleh masyarakat di
kalangan anak-anak, remaja, hingga dewasa. Bisa di mainkan oleh siapa saja, permainan ini
juga bisa di lakukan di dalam ruangan maupun di luar dengan membutuhkan lapangan tidak
begitu besar. Futsal adalah olahraga yang cukup pesat perkembangannya dengan banyaknya
turrnament - turnament futsal dikalangan pelajar atau antar club. Permainan futsal di mainkan
oleh dua regu.

78



ISBN: 978-602-52968-0-2 Seminar Nasional Pendidikan Jasmani
UMMI ke-1 Tahun 2018

Menurut Muhammad Asriady Mulyono, (2014: 2) Futsal dapat di artikan sebagai
suautu permainan olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang berbeda. Masing-masing tim
terdiri dari lima orang satu sebagai penjaga gawang, yang memainkan pertandingan dalam
dua babak. Sedangkan menurut Andri Irawan, (2009: 21), Permainan futsal merupakan
permainan yang mempunyai satu tujuan, yaitu menjadi pemenang dengan cara mencetak gol
dan berusaha untuk mencegah lawan membuat gol dengan cara yang sesuai dengan peraturan
permainan dengan pernah membicarakan tentang taktik dan stretegi permainan untuk
memenangkan suatu pertandingan, jika pemain tidak mengusai teknik dasar dalam permainan
futsal.

Sedangkan menurut Justinus Lhaksana, (2012: 7) futsal adalah permainan yang sangat
cepat dn dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk
membuat kesalahan. Oleh karena itu, di perlukan kerja sama antar pemain lewat passing yang
akurat, bukan hanya untuk melewati lawan. Futsal adalah olahraga beregu. Kolektivitas tinggi
akan mengangkat prestasi, siapa yang mencetak gol sama sekali tidak penting, yang terenting
adalahmencetak gol. Menang dan kalah itu terjadi di seluruh olahraga, tetapi if you die, you
die with honour. Tidak ada pemain yang paling berjasa dalam satu tim, yang ada adalah tim
yang baik akan menjadikan seorang pemain menjadi bintang.

Bedasarkan Keterangan para ahli di atas futsal merupakan permainan yang di lakukan
oleh lima pemain setiap tim berbeda dan memiliki suatu tujuan yaitu mencetak gol dan
meraih kemenangan di setiap pertandingan serta harus memiliki skill yang baik dan strategi
yang bagus selain itu juga jika kita memiliki tim yang baik maka kita sebagai seorang pemain
bisa menjadi pemain bintang.

Passing Mengunakan Kaki Bagian Dalam
Menurut Andi Irawan (2009: 25), Dalam mengumpan menggunakan kaki bagian dalam,
yang harus di perhatikan adalah:
Tempatkan kaki tumpuan di samping bola, bukan kaki yang untuk mengumpan.
Pada saat mengumpan selalu lihat bola
gunakan kaki bagian dalam untuk mengumpan
Perhatiakan kaki ayun (kaki yang akan digunakan untuk mengumpan)
Ayun kaki dari arah belakang sekuat — kuatnya kea rah depan
Angkat kedua tangan kesamping, untuk menjaga keseimbangan
Kunci atau kuatkan tumit pada saat sentuhan dengan bola agar lebih kuat
Pada saat sentuhan kaki bagian dalam dari atas di arahkan ke tengah bola dan di tekan ke
bawah agar bola tidak melambung
Di teruskan dengan gerakan lanjutan dimana setelah sentuhan dengan bola dalam
mengumpan ayunan kaki jangan di hentikan

ONoGa~WNE

©

Gaya Mengajar komando

Menurut Ega Trisna R dalam Ujang Sanjaya (2016: 15), metode adalah prosedur atau
operasi untuk mencapai suatu tujuan hubungan antara sesuatu jenis metode, proses belajar
mengajar yaitu pemilihan dan penetapan metode pembelajaran sebelum proses itu
dilaksanakan tujuan nya untuk memberikan gambaran mendasar dari suatu metode untuk
dipertimbangkan, dipilih dan ditetapkan dalam proses pembelajaran. “metode gaya komando
adalah pendekatan mengajar yang bergantung pada guru. Tujuannya adalah penampilan yang
cermat dan guru menyiapkan semua aspek pengajaran sepenuhnya bertanggung jawab
terhadap pengajaran dan memantau kemajuan besar dari perkembangan siswanya. Pada
dasarnya komando ini ditandai dengan penjelasan demonstasi dan latihan gaya ini di mulai
dengan penjelasan teknik baku, dan mencontohkan kemudian siswa melakukan berulang
kali”. Mengajar dengan gaya komando sangat bergantung pada inisiatif dan kreatifitas guru
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dalam menyajikan materi pelajaran. Hal yang terpenting dalam komando adalah penjelasan
harus di sampaikan dengan singkat dan langsung bertujuan pada tekanannya adalah
pemberian kesempatan kepada siswa untuk berlatih sebanyak mungkin.

Peran guru pada pembelajaran sangat dominan, yaitu sebagai pembuat keputusan pada
semua tahap, karena tahap perancangan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi sepenuhnya
dilakukan oleh guru. Sedangkan peserta didik atau siswa hanya berperan sebagai pelaku atau
pelaksana saja yang sepenuhnya harus tunduk terhadap pengarahan, penjelasan dan segala
perintah dari guru. Esensi dari gaya komando adalah adanya hubungan yang cepat antara
stimulus guru dan respon murid. Stimulus berupa tanda yang diberikan guru, akan mengawali
setiap gerakan peseta didik dalam menampilkan gerakan sesuai dengan contoh dari guru.

Kelebihan dan Kekurangan Gaya Mengajar Komando
Menurut Ega Trisna R. dalam Ujang Sanjaya (2016: 19), kelebihan gaya komando dan
kekurangan gaya komando.
a. Kelebihan Gaya Mengajar Komando
1) Keseragaman gerak
2) Jika dilakukan oleh banyak orang dapat membuat suasana menyenangkan
3) Mengembangkan prilaku disiplin
4) Menghasilkan tingkat yang tinggi
5) Bila waktu yang tersedia pendek gaya komando memberikan hasil kesegaran jasmani
dan perkembangan motorik dari pada gaya mengajar yang lain
6) Untuk keberhasilanya, tidak memerlukan pengetahuan yang mendalam
7) Guu dapat mengontrol proses belajar sehingga tidak ada kemungkinan timbul sesuatu
yang tidak di harapkan sesuai dengan gagasan siswa
b. Kekurangan Gaya Mengajar Komando
1) Kurang mengembangkan penalaran
2) Kurang mengembangkan pembentukan sifat
3) Tidak demokratis
4) Penyaluran aspek sosial, emosional dan kognitif sangat terbatas
5) Tidak peka terhadap keperluan dan perbedaan perorangan
6) Menghambat perkembangan kreatifitas dan individualitas
7) Tidak membangkitkan gairah untuk berlatih di luar jam pelajaran
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa gaya mengajar
komando adalah pendekatan proses belajar yang bergantung pada guru karena semua
proses pembelajaran sepenuhnya bertanggung jawab terhadap pengajar.

HIPOTESIS

Bedasarkan latar belakang dan kajian teoritis, maka peneliti dapat menarik hipotesis
dari permasalahan penelitian ini bahwa “Terdapat pengaruh gaya komando terhadap hasil
belajar passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota
Sukabimi 2018

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Pre-Experimental One
Group Pretest-Posttest, seperti pada tabel dibawah ini:

0O; X O

Keterangan:
O, = Nilai dari Pretest
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X = Treatmet
O, =Nilai dari Posttest

Pertama-pertama kelompok atau siswa putra — putri yang mengikuti pembelajaran di
sekolah melakukan pretest yaitu berupa tes passing kaki bagian dalam tanpa di berikan
contoh, dan kemudian dilihat dari siswa dan siswi cara melakukan passing kaki bagian dalam
pada saat perkenaan bola ayunan kaki. Kemudian diberikan treatment atau perlakuan yaitu
berupa contoh passing kaik bagian dalam yang baik.

Didalam penelitian ini, populasi dan sampel yang dijadikan sebagai bahan uji coba
adalah Jumlah populasi yang peneliti gunakan adalah 270 siswa dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas VIII Kota Sukabumi. Serta dalam penelitian ini peneliti menggunakan
sample kelas VII A di SMPN 6 Kota Sukabumi yang berjumlah 39 siswa.

HASIL PENELITIAN

Setelah diketahui hasil uji normalitas data dan homogenitas, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dengan pendekatan uji t (t-test). Untuk lebih jelasnya mengenai hasil
uji hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 1. Perhitungan Uji Signifikan Peningkatan Hasil Keterampilan
T hitung T tabel kesimpulan
10,06 2,68 Signifikan

Terdapat temuan bahwa proses gaya mengajar komando memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar passing kaki bagian dalam pada permainan futsal siswa
SMPN 6 Kota Sukabumi. Hal ini dapat dikemukakan karena data menunjukan bahwa rata-
rata hasil passing kaki bagian dalam pada permainan futsal sebelum diberikan treatment
71,34. Nilai skor hasil tes sebelum diberikan perlakuan tertinggi 83 dan terendah 60. Rata-
rata skor hasil tes setelah dibrikan perlakuan dengan metode gaya mengajar komando sebesar
78,24 dengan hasil tertinggi 90 dan terendah 67. Dengan hasil yang dapat dilihat bahwa ada
peningkatan rata-rata dari sebelum menggunakan metode gaya mengajar komando dan
setelah menggunakan metode gaya mengajar komando sebesar 6,9.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada tes awal diperoleh nilai Xhiwng =
2,92. Nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf nyata o = 0,05 yaitu
Xianel = 11,07. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada kelompok tes awal
termasuk distribusi normal, sedangkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada kelompok tes
akhir diperoleh nilai Xniwng = 4 dan hasilnya lebih kecil dari angka data penolakan hipotesis
nol pada taraf nyata a = 0,05 yaitu Xpe = 11,07. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
pendekatan uji t pada hasil penilaian hasil passing kaki bagian dalam, diperoleh Thitwng (10,06)
hasilnya ternyata lebih besar dari pada Tipe (2,68) pada taraf nyata (o) 0,05. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti:

Ho = Tidak ada Pengaruh yang signifikan pada Gaya Mengajar Komando Terhadap Hasil
Belajar Passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi.

Ha = Ada Pengaruh yang signifikan pada Gaya Mengajar Komando Terhadap Hasil Belajar
Passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi.

KESIMPULAN

Bersadarkan hasil penelitian yang penulis lakukan serta perhitungan dan analis data dari
hasil pengukuran, maka pada bagian ini penulis dapat mengemukakan kesimpulan sebagai
berikut:
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Terdapat temuan bahwa proses gaya mengajar komando memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6
Kota Sukabumi. Hal ini dapat dikemukakan data memunjukan bahwa rata-rata hasil passing
kaki bagian dalam pada permainan futsal sebelum diberikan treatment 71,34. Nilai skor tes
sebelum diberi perlakuan tertinggi 83 dan terendah 60. Rata-rata skor tes setelah di beri
perlakuan dengan menggunakan gaya mengajar komando sebesar 78,24 dengan hasil
tertinggi 90 dan terendah 67. Dengan hasil yang dapat dilihat bahwa ada peningkatan rata-
rata dari sebelum menggunakan metode gaya mengajar komando sebesar 6, 9

Hasil uji normalitas yang dilakukan pada tes awal diperoleh nilai X? hitung = 2,92. Nilai
tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf nyata o = 0,05 yaitu X2 tabel = 11,07.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada kelompok tes awal termasuk distribusi
normal. Sedangkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada kelompok tes akhir diperoleh
nilai X? hitung = 4 ternyata lebih kecil dari angka batas penolakan hipotesis nol pada taraf nyata
o = 0,05 yaitu X%ape = 11,07. Berdasarkan hasil perhitungan dengan pendekatan uji t pada
hasil penilaian hasil long pass, diperoleh Thiwng (10,06) hasilnya ternyata lebih besar dari pada
Tiapel (2,68) pada taraf nyata (a) 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak yang
berarti:

Ho = Ada Pengaruh yang signifikan Gaya Mengajar Komando Terhadap Hasil Belajar
Passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi.
Ha = Tidak Ada Pengaruh yang signifikan Gaya Mengajar Komando Terhadap Hasil Belajar
Passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi.

Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan gaya mengajar komando terhadap

hasil belajar Passing kaki bagian dalam pada permainan futsal di SMPN 6 Kota Sukabumi.
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